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 10 
Abstrak 11 

Perkembangan teknologi digital telah menjadikan media sosial sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 12 
kehidupan mahasiswa, baik untuk kebutuhan komunikasi, kegiatan akademik, maupun aktualisasi diri. Di 13 
balik berbagai manfaatnya, intensitas penggunaan media sosial yang tinggi turut memunculkan persoalan 14 
etika digital, seperti penyebaran hoaks, ujaran kebencian, dan perundungan siber. Dua faktor psikologis 15 
yang diduga berperan penting dalam membentuk perilaku digital yang bertanggung jawab adalah persepsi 16 
etika dan self control (kontrol diri). Artikel ini merupakan kajian konseptual yang bertujuan 17 
mendeskripsikan konsep persepsi etika dan self control berdasarkan tinjauan teoretis, serta menyusun 18 
kerangka konseptual dan proposisi mengenai keterkaitan kedua variabel tersebut dalam penggunaan 19 
media sosial di kalangan mahasiswa. Kajian dilakukan dengan metode tinjauan pustaka (literature review) 20 
terhadap buku, artikel jurnal, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan, yang kemudian dianalisis secara 21 
tematik untuk membangun sintesis konsep. Hasil kajian menunjukkan bahwa persepsi etika berkaitan 22 
dengan pemahaman individu mengenai benar dan salah, sedangkan self control berkaitan dengan 23 
kemampuan mewujudkan pemahaman tersebut menjadi perilaku nyata, sehingga secara konseptual kedua 24 
variabel ini diduga saling berhubungan dan bersama-sama membentuk pola penggunaan media sosial 25 
yang lebih bertanggung jawab. Artikel ini belum menyajikan pengujian data empiris dan disusun sebagai 26 
landasan konseptual bagi penelitian kuantitatif lanjutan, sekaligus memberikan implikasi bagi 27 
pengembangan program literasi digital dan pendidikan karakter di perguruan tinggi. 28 
Kata Kunci: persepsi etika; self control; media sosial; mahasiswa; kajian konseptual 29 

 30 
Abstract  31 

The rapid development of digital technology has made social media an inseparable part of university 32 
students' lives, supporting communication, academic activities, and self-actualization. Despite its benefits, 33 
intensive social media use has also raised digital ethics concerns, including the spread of disinformation, 34 
hate speech, and cyberbullying. Two psychological factors believed to play an important role in shaping 35 
responsible digital behavior are ethical perception and self-control. This article presents a conceptual study 36 
aimed at describing the concepts of ethical perception and self-control based on theoretical review, and at 37 
developing a conceptual framework and propositions regarding the relationship between the two variables 38 
in students' social media use. The study employs a literature review method drawing on books, journal 39 
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articles, and relevant prior research, which were thematically analyzed to construct a conceptual synthesis. 40 
The review suggests that ethical perception relates to an individual's understanding of right and wrong, 41 
while self-control relates to the capacity to translate that understanding into actual behavior; conceptually, 42 
the two variables are presumed to be interrelated and to jointly shape more responsible social media use. 43 
As a conceptual paper, this article does not present empirical data testing and is intended as a theoretical 44 
foundation for further quantitative research, while also offering implications for digital literacy and 45 
character education programs in higher education. 46 
Keywords: ethical perception; self-control; social media; university students; conceptual study 47 

 48 
Pendahuluan 49 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan 50 

signifikan dalam kehidupan masyarakat, salah satunya melalui hadirnya media sosial yang 51 

memungkinkan individu berinteraksi, berbagi informasi, dan membangun jaringan 52 

komunikasi tanpa batas ruang dan waktu. Kehadiran berbagai platform seperti Instagram, 53 

TikTok, X, Facebook, dan WhatsApp telah mengubah pola komunikasi masyarakat menjadi 54 

lebih cepat, praktis, dan interaktif (Asmuni & Irawan, 2025). Mahasiswa, sebagai kelompok 55 

yang berada pada rentang usia produktif, merupakan salah satu pengguna media sosial paling 56 

aktif. Media sosial tidak hanya dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi dan hiburan, tetapi 57 

juga sebagai media pembelajaran, pencarian informasi akademik, pengembangan jejaring 58 

profesional, hingga sarana ekspresi diri (Bu’ulolo & Hulu, 2025). 59 

Penggunaan media sosial yang intensif memberikan berbagai manfaat, mulai dari 60 

percepatan akses informasi hingga kemudahan kolaborasi akademik dan pengembangan 61 

personal branding (Muslim et al., 2024). Di sisi lain, kemudahan menyebarkan informasi 62 

sering kali tidak diimbangi dengan kesadaran etis dalam penggunaannya. Fenomena 63 

penyebaran hoaks, ujaran kebencian, perundungan siber (cyberbullying), pelanggaran privasi, 64 

hingga pencemaran nama baik menjadi persoalan yang semakin sering ditemukan di ruang 65 

digital (Putri et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi tidak 66 

selalu diikuti oleh perkembangan kesadaran etika penggunanya. Mahasiswa, sebagai 67 

kelompok intelektual yang diharapkan menjadi agen perubahan dengan perilaku digital yang 68 

bertanggung jawab, pada kenyataannya masih kerap menunjukkan pelanggaran etika digital, 69 

seperti komentar tidak pantas, penyebaran informasi tanpa verifikasi, dan unggahan yang 70 

berpotensi menyinggung pihak lain (Yaqin & SP, 2025). 71 

Persepsi etika merujuk pada bagaimana seseorang memahami, menilai, dan memandang 72 

suatu tindakan sebagai benar atau salah berdasarkan standar moral yang berlaku, serta 73 
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diharapkan dapat mendorong individu menggunakan media sosial secara lebih bertanggung 74 

jawab (Harahap et al., 2023). Individu dengan persepsi etika yang tinggi cenderung lebih 75 

berhati-hati dalam menyampaikan pendapat, menghargai hak orang lain, dan menjaga 76 

privasi, sedangkan persepsi etika yang rendah berpotensi membuat seseorang lebih mudah 77 

melanggar norma sosial maupun aturan di ruang digital (Nana et al., 2025). Selain persepsi 78 

etika, faktor psikologis lain yang turut memengaruhi perilaku bermedia sosial adalah self 79 

control, yaitu kemampuan individu mengatur, mengendalikan, dan mengarahkan perilaku 80 

sesuai norma, tujuan, serta konsekuensi yang mungkin timbul dari tindakannya (Kholil, 2025). 81 

Kemampuan ini menjadi penting dalam menghadapi stimulus media sosial yang sering 82 

bersifat spontan dan memicu respons emosional, sehingga individu dengan self control yang 83 

baik lebih mampu menahan dorongan untuk bertindak impulsif, sementara rendahnya self 84 

control dapat mendorong perilaku negatif seperti menyebarkan informasi tanpa verifikasi 85 

atau menghabiskan waktu secara berlebihan di media sosial (Chairiyah et al., 2025). 86 

Mahasiswa berada pada fase perkembangan dewasa awal yang ditandai pencarian 87 

identitas diri dan kebutuhan akan pengakuan sosial, sehingga media sosial sering menjadi 88 

sarana utama membangun eksistensi diri. Tingginya intensitas penggunaan media sosial pada 89 

fase ini dapat meningkatkan risiko munculnya perilaku kurang terkendali apabila tidak 90 

diimbangi kemampuan self control yang memadai (Oktaviani et al., 2025), terlebih dengan 91 

karakteristik fitur media sosial — kolom komentar, unggahan cerita, siaran langsung — yang 92 

memungkinkan respons instan dan berpotensi menimbulkan konflik atau pelanggaran etika 93 

tanpa pengendalian diri yang baik (Wullur et al., 2026). Hubungan antara persepsi etika dan 94 

self control menjadi isu yang menarik untuk dikaji karena keduanya sama-sama berperan 95 

membentuk perilaku individu di media sosial: persepsi etika berkaitan dengan pemahaman 96 

mengenai benar dan salah, sedangkan self control berkaitan dengan kemampuan 97 

mengimplementasikan pemahaman tersebut menjadi perilaku nyata. Dengan kata lain, 98 

seseorang dapat mengetahui bahwa suatu tindakan tidak etis, tetapi tanpa kemampuan 99 

pengendalian diri yang memadai tetap berpotensi melakukan tindakan yang bertentangan 100 

dengan nilai etika tersebut (Djamil, 2023). 101 

Penelitian-penelitian terdahulu telah mengaitkan kontrol diri dengan berbagai variabel 102 

dalam konteks media sosial, misalnya etika digital pada siswa sekolah menengah pertama 103 

(Azzahra et al., 2022), regulasi emosi pada mahasiswa (Latifa et al., 2025), serta kecanduan 104 

media sosial pada remaja (Rahmah et al., 2023). Studi-studi tersebut memberikan landasan 105 
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empiris yang kuat mengenai peran kontrol diri dalam perilaku bermedia sosial, tetapi belum 106 

secara khusus mengkaji keterkaitannya dengan persepsi etika — yang lebih menekankan pada 107 

cara individu memahami dan menilai aspek moral — pada subjek mahasiswa sebagai 108 

kelompok dengan tingkat kematangan dan pengalaman digital yang berbeda dari siswa 109 

sekolah menengah. Kesenjangan inilah yang melatarbelakangi perlunya kajian konseptual 110 

yang menyintesiskan teori persepsi etika dan self control secara khusus dalam konteks 111 

penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa. 112 

Berdasarkan uraian tersebut, kajian ini berupaya menjawab dua pertanyaan kajian, yaitu: 113 

(1) bagaimana konsep persepsi etika dan self control dijelaskan dalam berbagai kajian teoretis 114 

terkait penggunaan media sosial; dan (2) bagaimana keterkaitan konseptual antara persepsi 115 

etika dan self control dalam membentuk perilaku penggunaan media sosial mahasiswa 116 

berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu. Sejalan dengan pertanyaan tersebut, 117 

kajian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan konsep persepsi etika dan self control 118 

berdasarkan kajian teoretis dalam konteks penggunaan media sosial, dan (2) menyusun 119 

kerangka konseptual serta proposisi mengenai hubungan antara persepsi etika dan self 120 

control dalam penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa sebagai dasar bagi 121 

pengembangan penelitian empiris selanjutnya. 122 

Secara teoretis, kajian ini diharapkan memperkaya literatur psikologi sosial, psikologi 123 

pendidikan, dan literasi digital, khususnya yang berkaitan dengan perilaku penggunaan media 124 

sosial. Secara praktis, hasil sintesis ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi 125 

perguruan tinggi dalam menyusun program pembinaan karakter dan literasi digital, sekaligus 126 

menjadi landasan konseptual bagi peneliti selanjutnya yang hendak menguji hubungan kedua 127 

variabel tersebut secara empiris pada populasi mahasiswa. 128 

 Metodologi  129 

Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan pustaka 130 

(literature review) untuk membangun sintesis konseptual mengenai hubungan persepsi etika 131 

dan self control dalam penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa. Pendekatan ini 132 

dipilih karena tujuan kajian bukan untuk menguji hubungan antarvariabel secara statistik, 133 

melainkan untuk merumuskan kerangka teoretis dan proposisi yang dapat menjadi dasar bagi 134 

penelitian kuantitatif korelasional pada tahap berikutnya. 135 

Sumber data yang digunakan merupakan data sekunder berupa buku, artikel jurnal ilmiah 136 

nasional, serta hasil penelitian terdahulu (skripsi, tesis, dan artikel hasil penelitian) yang 137 
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dipublikasikan dalam rentang tahun 2017–2026 dan relevan dengan tema persepsi, etika, self 138 

control, serta media sosial. Penelusuran sumber dilakukan melalui basis data ilmiah seperti 139 

Google Scholar dan basis data jurnal nasional menggunakan kata kunci “persepsi etika”, “self 140 

control”, “kontrol diri”, “etika digital”, dan “media sosial mahasiswa”. Pemilihan sumber 141 

didasarkan pada relevansi tema dan kualitas publikasi, dengan memprioritaskan artikel pada 142 

jurnal terakreditasi maupun terindeks. 143 

Analisis dilakukan secara tematik (thematic/content analysis) melalui empat tahap: (1) 144 

identifikasi konsep kunci dari setiap sumber, meliputi definisi, aspek, indikator, dan faktor 145 

yang memengaruhi masing-masing variabel; (2) sintesis dan kategorisasi temuan menjadi 146 

unit-unit tema yang koheren; (3) pemetaan posisi kajian ini terhadap penelitian terdahulu 147 

untuk mengidentifikasi kebaruan (novelty); dan (4) penyusunan kerangka konseptual beserta 148 

proposisi kajian berdasarkan keterkaitan logis antarkonsep yang telah disintesis. Hasil sintesis 149 

ini selanjutnya diproyeksikan menjadi dasar bagi penyusunan instrumen dan pengujian 150 

hipotesis secara kuantitatif — menggunakan analisis regresi linear berganda — pada 151 

mahasiswa Program Studi Akuntansi Syariah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, 152 

sebagai tahap penelitian lanjutan. 153 

HASIL DAN PEMBAHASAN 154 

A. Persepsi Etika dalam Penggunaan Media Sosial 155 

1. Konsep Persepsi dan Etika 156 

Persepsi merupakan proses kognitif individu dalam menerima, mengorganisasi, dan 157 

menafsirkan informasi yang diperoleh melalui pancaindra sehingga menghasilkan 158 

pemahaman terhadap suatu objek, peristiwa, atau situasi tertentu. Proses ini diawali dengan 159 

pengindraan, kemudian stimulus yang diterima diolah sedemikian rupa sehingga individu 160 

menyadari dan memahami apa yang diindranya (Fahmi, 2020). Karena persepsi turut 161 

dipengaruhi oleh pengalaman, pengetahuan, nilai, dan harapan, setiap individu berpotensi 162 

memiliki persepsi yang berbeda terhadap objek yang sama (Jayanti, 2019); dengan kata lain, 163 

orang bertindak atas dasar persepsinya sendiri, terlepas dari apakah persepsi tersebut 164 

mencerminkan kenyataan yang sesungguhnya (Sore, 2019). 165 

Etika, di sisi lain, merupakan cabang filsafat yang membahas nilai, norma, dan prinsip 166 

moral yang menjadi pedoman dalam menentukan baik-buruknya suatu tindakan serta acuan 167 

berperilaku agar sesuai dengan norma yang berlaku dalam masyarakat (Bisri & Asmoro, 168 
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2019). Etika membantu individu membedakan tindakan yang baik dan buruk, benar dan salah, 169 

sekaligus memberi dasar untuk bertindak secara bertanggung jawab dan mempertimbangkan 170 

dampak dari setiap keputusan yang diambil (Melati & Aisyah, 2024), termasuk kesadaran 171 

untuk menghormati hak, martabat, dan kepentingan orang lain dalam berbagai aspek 172 

kehidupan bermasyarakat (Yudhayana & Aziz, 2024). Dalam era digital, etika dipandang 173 

sebagai pedoman yang mengarahkan individu menggunakan teknologi dan media sosial 174 

secara bijaksana dan bertanggung jawab, mendorong seseorang mempertimbangkan 175 

konsekuensi dari setiap tindakan digital yang dilakukan — baik menyebarkan informasi, 176 

berkomentar, maupun berinteraksi dengan pengguna lain (Hamama, 2024). 177 

2. Persepsi Etika dan Indikatornya 178 

Mengacu pada kedua konsep di atas, persepsi etika dapat dimaknai sebagai cara individu 179 

memahami, menilai, dan menginterpretasikan suatu tindakan berdasarkan nilai-nilai moral, 180 

norma, serta prinsip etika yang berlaku dalam lingkungan sosialnya, sehingga mencerminkan 181 

bagaimana seseorang memandang suatu perilaku sebagai benar atau salah, pantas atau tidak 182 

pantas (Sa’idi et al., 2024). Dalam konteks media sosial, persepsi etika berkaitan dengan 183 

kemampuan individu memahami dan menilai konsekuensi moral dari aktivitas digitalnya; 184 

individu dengan persepsi etika yang baik cenderung lebih berhati-hati dalam menyampaikan 185 

pendapat, membagikan informasi, dan berinteraksi dengan pengguna lain (Nana et al., 2025). 186 

Sebagai proses kognitif, persepsi etika juga dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, 187 

budaya, lingkungan sosial, agama, dan pengalaman hidup, sehingga perbedaan tersebut turut 188 

memengaruhi cara seseorang merespons persoalan etis yang dihadapinya (Sari, 2018). 189 

Berdasarkan sintesis dari beberapa kajian (Mas’ud et al., 2025; Mursidah, 2025; Kuraesin 190 

et al., 2025), persepsi etika dalam penggunaan media sosial dapat diidentifikasi melalui enam 191 

indikator sebagaimana dirangkum pada Tabel 1. 192 

Tabel 1. Indikator Persepsi Etika dalam Penggunaan Media Sosial 193 

No Indikator Deskripsi 

1 Tanggung jawab dalam 
penggunaan media sosial 

Kesadaran bahwa setiap aktivitas digital memiliki konsekuensi, 
sehingga pengguna berhati-hati dalam membuat, 
membagikan, atau mengomentari konten. 

2 Kejujuran dalam menyampaikan 
informasi 

Kemampuan menyampaikan informasi sesuai fakta, 
memverifikasi sebelum membagikan, dan menghindari 
penyebaran hoaks. 
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3 Menghormati hak dan privasi orang 
lain 

Tidak menyebarkan data pribadi tanpa izin dan tidak 
menggunakan konten milik orang lain secara sembarangan. 

4 Kesadaran terhadap dampak 
unggahan dan komentar 

Mempertimbangkan isi dan tujuan unggahan agar tidak 
menimbulkan konflik atau kesalahpahaman. 

5 Kepatuhan terhadap norma dan 
aturan digital 

Kesediaan mengikuti ketentuan platform, hukum, dan norma 
sosial yang berlaku. 

6 Menghindari penyebaran informasi 
yang merugikan pihak lain 

Selektif dalam menerima dan membagikan informasi serta 
mempertimbangkan dampak sosialnya. 

 194 

Sumber: disintesis dari Mas’ud et al. (2025); Mursidah (2025); Kuraesin et al. (2025). 195 

3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Persepsi Etika 196 

Kajian literatur (Adadi et al., 2024; Rahman et al., 2023; Alfazri & Syahputra, 2024; 197 

Fitrianingsih, 2025) mengidentifikasi delapan faktor yang membentuk persepsi etika 198 

seseorang, yaitu pendidikan, lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan, budaya, agama, 199 

pengalaman pribadi, tingkat literasi digital, dan pengaruh konten media sosial yang 200 

dikonsumsi. Pendidikan memberi individu pengetahuan mengenai nilai dan konsekuensi etis 201 

suatu tindakan, sedangkan keluarga menjadi lingkungan pertama yang menanamkan nilai 202 

kejujuran, tanggung jawab, dan rasa hormat sejak usia dini. Lingkungan pergaulan dan budaya 203 

turut membentuk standar moral yang dianut seseorang, sementara agama memberikan 204 

pedoman moral mendasar mengenai benar dan salah. 205 

Selain faktor-faktor tersebut, pengalaman pribadi misalnya pernah menjadi korban 206 

penyebaran informasi palsu atau perundungan siber — dapat meningkatkan kesadaran etis 207 

seseorang. Tingkat literasi digital turut menentukan kemampuan individu menilai risiko dan 208 

konsekuensi aktivitas digital secara kritis, sedangkan paparan konten media sosial yang 209 

dikonsumsi secara terus-menerus dapat memperkuat ataupun melemahkan persepsi etika, 210 

bergantung pada apakah konten tersebut bersifat edukatif atau justru memuat ujaran 211 

kebencian dan informasi menyesatkan. Sintesis ini menegaskan bahwa persepsi etika 212 

mahasiswa tidak terbentuk secara tunggal, melainkan merupakan hasil interaksi berbagai 213 

faktor individual dan lingkungan yang saling memengaruhi. 214 

B. Self Control dalam Penggunaan Media Sosial 215 

1. Konsep Self Control 216 

Self control atau kontrol diri merupakan kemampuan individu mengatur, mengendalikan, 217 

dan mengarahkan pikiran, emosi, serta perilaku agar sesuai dengan tujuan, norma, dan 218 
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tuntutan lingkungan, sehingga seseorang mampu menahan dorongan sesaat, 219 

mempertimbangkan konsekuensi tindakannya, dan memilih perilaku yang lebih tepat (Fauzy 220 

& Pangestika, 2026). Kemampuan ini memungkinkan individu menunda kepuasan sesaat 221 

demi tujuan jangka panjang serta menyesuaikan perilakunya dengan nilai dan aturan yang 222 

berlaku, sehingga self control sering dikaitkan dengan kedisiplinan, tanggung jawab, dan 223 

kematangan pribadi (Putri & Setyawati, 2025). Dalam konteks digital, self control dapat 224 

dimaknai sebagai kemampuan mengelola perilaku secara bijaksana — termasuk mengatur 225 

waktu penggunaan media sosial, menyaring informasi yang diterima, mengendalikan emosi 226 

saat berinteraksi, dan mempertimbangkan dampak dari setiap unggahan maupun komentar 227 

yang dibuat (Chairiyah et al., 2025). 228 

2. Aspek-Aspek Self Control 229 

Kool, Shenhav, dan Botvinick (2017) mengidentifikasi tiga aspek self control yang relevan 230 

untuk menjelaskan perilaku digital, yaitu behavioral control, cognitive control, dan decisional 231 

control, sebagaimana diringkas pada Tabel 2. 232 

Tabel 2. Aspek-Aspek Self Control dalam Konteks Media Sosial 233 

Aspek Manifestasi dalam Penggunaan Media Sosial 

Behavioral control Kemampuan menahan dorongan atau impuls, misalnya menghindari komentar 
kasar, perdebatan tidak produktif, atau membagikan informasi tanpa verifikasi. 

Cognitive control Kemampuan berpikir objektif dan kritis dalam menyaring informasi, membedakan 
fakta dan opini, serta mengevaluasi kebenaran suatu berita. 

Decisional control Kemampuan mempertimbangkan manfaat, risiko, dan konsekuensi sebelum 
memutuskan untuk membagikan informasi atau menulis komentar. 

 234 

Sumber: diadaptasi dari Kool, Shenhav, & Botvinick (2017). 235 

3. Indikator Self Control 236 

Sintesis dari beberapa kajian (Aldi et al., 2025; Aini, 2025; Hayati & Aidin, 2025) 237 

mengidentifikasi lima indikator self control dalam penggunaan media sosial, yaitu: (1) 238 

kemampuan menahan dorongan untuk memberikan respons impulsif, yang tampak dari 239 

kesanggupan berpikir sebelum menanggapi konten yang memicu emosi atau perbedaan 240 

pendapat; (2) kemampuan mengelola emosi saat berinteraksi, sehingga tidak mudah 241 

terpancing oleh komentar provokatif; (3) kemampuan mengatur waktu penggunaan media 242 

sosial agar tidak mengganggu produktivitas akademik; (4) kemampuan mempertimbangkan 243 

konsekuensi sebelum mengunggah konten, termasuk menilai manfaat dan potensi 244 
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kerugiannya; dan (5) kemampuan menghindari perilaku yang melanggar norma sosial dan 245 

etika, seperti perundungan siber, ujaran kebencian, atau pelanggaran hak cipta. 246 

4. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Self Control 247 

Self control tidak terbentuk secara instan, melainkan dipengaruhi oleh faktor internal dan 248 

eksternal individu (Nazariskina & Selian, 2025; Pratiwi et al., 2025). Faktor usia dan 249 

kematangan berperan karena kemampuan mengendalikan emosi dan mempertimbangkan 250 

konsekuensi umumnya berkembang seiring bertambahnya usia. Lingkungan keluarga 251 

membentuk kontrol diri melalui pola asuh, pendidikan moral, dan pengawasan orang tua, 252 

sementara lingkungan pendidikan menanamkan disiplin dan tanggung jawab melalui aturan 253 

dan proses pembelajaran. Pengaruh teman sebaya juga signifikan karena individu cenderung 254 

menyesuaikan sikap dengan kelompok pertemanannya, termasuk dalam mengikuti tren atau 255 

gaya komunikasi digital tertentu. 256 

Pengalaman hidup turut memperkuat self control melalui pembelajaran dari konsekuensi 257 

tindakan di masa lalu, sedangkan nilai dan keyakinan pribadi — seperti kejujuran, disiplin, dan 258 

rasa hormat — menjadi pedoman internal yang membantu individu menahan dorongan yang 259 

bertentangan dengan prinsip yang diyakininya. Keenam faktor ini saling berinteraksi 260 

membentuk kapasitas self control yang berbeda-beda pada setiap mahasiswa dalam 261 

mengelola perilaku digitalnya. 262 

C. Media Sosial dan Penggunaannya di Kalangan Mahasiswa 263 

1. Definisi dan Karakteristik Media Sosial 264 

Media sosial dapat dipahami sebagai sekelompok aplikasi berbasis internet yang 265 

dibangun di atas fondasi Web 2.0 dan memungkinkan penciptaan serta pertukaran konten 266 

yang dibuat oleh pengguna (user-generated content), sehingga pengguna tidak hanya 267 

berperan sebagai penerima informasi tetapi juga sebagai pencipta dan penyebar informasi 268 

(Umbara, 2021). Danah Boyd dan Nicole Ellison, sebagaimana dikutip dalam Qadir dan Ramli 269 

(2024), mendefinisikan media sosial sebagai layanan berbasis web yang memungkinkan 270 

individu membangun identitas diri, menjalin hubungan sosial, dan berinteraksi dengan 271 

pengguna lain dalam suatu sistem jaringan daring — menekankan bahwa media sosial 272 

berfungsi tidak hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai ruang sosial yang 273 

memungkinkan terbentuknya jaringan antarpengguna. Secara umum, media sosial 274 
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memungkinkan pengguna membuat profil publik atau semi-publik, membangun hubungan 275 

dengan pengguna lain melalui fitur pertemanan atau pengikut, serta menjelajahi jaringan 276 

koneksi yang dimiliki maupun dibuat oleh pengguna lain dalam sistem yang sama. 277 

Sebagai sarana komunikasi yang dinamis, media sosial memiliki sejumlah karakteristik 278 

yang membedakannya dari media konvensional (Batee, 2019), sebagaimana dirangkum pada 279 

Tabel 3. 280 

Tabel 3. Karakteristik Media Sosial 281 

Karakteristik Deskripsi 

Partisipasi pengguna Setiap individu berperan aktif menciptakan, mengelola, dan 
menyebarkan konten secara dua arah. 

Keterbukaan informasi Akses luas terhadap informasi tanpa batasan ruang dan 
waktu, namun menuntut sikap kritis pengguna. 

Interaktivitas Memfasilitasi komunikasi dua arah atau banyak arah melalui 
komentar, pesan langsung, dan siaran langsung. 

Konektivitas Memungkinkan pengguna membangun dan memperluas 
jaringan sosial lintas latar belakang dan lokasi. 

Kecepatan penyebaran 
informasi 

Informasi dapat diterima, dibagikan, dan disebarluaskan 
dalam hitungan detik. 

Kemudahan akses Dapat diakses kapan saja dan di mana saja melalui berbagai 
perangkat yang terhubung internet. 

 282 

Sumber: diadaptasi dari Batee (2019). 283 

2. Tujuan Penggunaan Media Sosial di Kalangan Mahasiswa 284 

Bagi mahasiswa, media sosial memiliki fungsi yang beragam dan saling melengkapi. 285 

Sebagai sarana komunikasi sosial, media sosial memungkinkan mahasiswa menjaga 286 

hubungan dengan teman, keluarga, dosen, maupun komunitas tanpa terhalang jarak dan 287 

waktu. Dalam ranah akademik, media sosial dimanfaatkan untuk berdiskusi tugas, berbagi 288 

materi pembelajaran, mengikuti seminar daring, dan mengakses sumber belajar (Muslim et 289 

al., 2024). Media sosial juga menjadi sumber pencarian informasi yang cepat mengenai 290 

berbagai isu, meskipun tetap menuntut kemampuan menyaring dan memverifikasi 291 

kebenarannya. 292 

Selain fungsi akademik, media sosial digunakan sebagai sarana hiburan untuk 293 

mengurangi kejenuhan, sekaligus media pengembangan jaringan profesional yang 294 
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menghubungkan mahasiswa dengan dosen, praktisi, alumni, dan peluang magang atau 295 

pekerjaan. Terakhir, media sosial berfungsi sebagai ruang aktualisasi diri tempat mahasiswa 296 

mengekspresikan ide, kreativitas, dan pencapaian melalui unggahan foto, video, maupun 297 

tulisan. Keragaman fungsi ini menegaskan bahwa media sosial bukan sekadar sarana hiburan, 298 

melainkan ekosistem digital yang menuntut kesadaran etis dan kemampuan pengendalian 299 

diri agar dimanfaatkan secara optimal dan tidak menimbulkan dampak negatif. 300 

D. Kajian Penelitian Terdahulu dan Posisi Kajian Ini 301 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji keterkaitan antara kontrol diri dan 302 

berbagai variabel dalam konteks penggunaan media sosial. Azzahra et al. (2022) menguji 303 

hubungan antara etika digital dan kontrol diri pada 112 siswa SMP Negeri 5 Purworejo 304 

menggunakan analisis Product Moment, dan menemukan hubungan positif yang signifikan (r 305 

= 0,585; p = 0,000) dengan sumbangan efektif sebesar 34,2%. Latifa et al. (2025) meneliti 306 

perbedaan kontrol diri mahasiswa berdasarkan tingkat regulasi emosi pada 373 mahasiswa 307 

Universitas Negeri Padang menggunakan independent sample t-test, dan menemukan bahwa 308 

kontrol diri mahasiswa secara keseluruhan berada pada kategori sangat tinggi (53,62%), 309 

dengan regulasi emosi yang berperan penting dalam membentuknya. Rahmah et al. (2023) 310 

menguji hubungan kontrol diri dengan kecanduan media sosial pada 52 siswa SMA 311 

menggunakan uji chi-square, dan menemukan hubungan yang signifikan (p = 0,002). 312 

Ketiga penelitian tersebut menegaskan peran penting kontrol diri dalam perilaku 313 

bermedia sosial, tetapi memiliki perbedaan mendasar dengan kajian ini, sebagaimana 314 

dirangkum pada Tabel 4. 315 

Tabel 4. Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Kajian Ini 316 

Peneliti (Tahun) Variabel & Subjek Metode & Temuan 
Utama 

Perbedaan dengan 
Kajian Ini 

Azzahra et al. (2022) 

Etika digital & 
kontrol diri; 112 
siswa SMP Negeri 5 
Purworejo (12–15 
tahun) 

Product Moment; r = 
0,585, p = 0,000 
(hubungan positif 
signifikan) 

Variabel etika digital 
(umum) vs. persepsi 
etika (penilaian 
individu); subjek 
siswa SMP vs. 
mahasiswa 

Latifa et al. (2025) 
Kontrol diri & 
regulasi emosi; 373 
mahasiswa 

Independent sample 
t-test; p = 0,000 

Variabel bebas 
regulasi emosi, 
bukan persepsi etika; 
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Universitas Negeri 
Padang 

(terdapat 
perbedaan) 

menguji perbedaan, 
bukan hubungan 

Rahmah et al. (2023) 

Kontrol diri & 
kecanduan media 
sosial; 52 siswa SMA 
Pembangunan 
Bukittinggi 

Chi-square; p = 0,002 
(hubungan 
signifikan) 

Variabel terikat 
kecanduan media 
sosial, bukan 
persepsi etika; 
subjek siswa SMA 

Kajian ini 

Persepsi etika & self 
control; mahasiswa 
Akuntansi Syariah 
IAIN Parepare 

Kajian konseptual 
(literature review); 
menyusun kerangka 
& proposisi 

Menekankan 
persepsi etika (bukan 
etika digital umum) 
berpasangan dengan 
self control, khusus 
pada subjek 
mahasiswa 

 317 

Sumber: diolah oleh penulis dari Azzahra et al. (2022); Latifa et al. (2025); dan Rahmah et al. (2023). 318 

Pemetaan tersebut menunjukkan kebaruan (novelty) kajian ini, yaitu memosisikan 319 

persepsi etika — yang menekankan pada cara individu memahami dan menilai aspek moral, 320 

bukan sekadar kepatuhan terhadap etika digital secara umum — sebagai variabel yang diduga 321 

berhubungan dengan self control pada kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat 322 

kematangan, pengalaman, dan karakteristik penggunaan media sosial yang berbeda dari 323 

siswa sekolah menengah. 324 

E. Kerangka Konseptual 325 

Berdasarkan sintesis teori dan penelitian terdahulu pada bagian sebelumnya, kajian ini 326 

menyusun kerangka konseptual yang menempatkan persepsi etika (X₁) dan self control (X₂) 327 

sebagai dua faktor yang diduga berhubungan dengan pola penggunaan media sosial yang 328 

bertanggung jawab (Y) di kalangan mahasiswa. Persepsi etika berperan sebagai dimensi 329 

kognitif yang membentuk pemahaman mengenai benar dan salah, sedangkan self control 330 

berperan sebagai dimensi regulatif yang memungkinkan pemahaman tersebut terwujud 331 

menjadi tindakan nyata. Kerangka ini juga mengakomodasi kemungkinan keterkaitan antara 332 

kedua variabel bebas tersebut, mengingat literatur menunjukkan bahwa nilai dan keyakinan 333 

pribadi — salah satu faktor pembentuk persepsi etika — turut menjadi pedoman internal bagi 334 

kemampuan self control seseorang (lihat Gambar 1). 335 
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 336 
Gambar 1. Kerangka Konseptual Kajian 337 

F. Proposisi Kajian 338 

Berdasarkan kerangka konseptual pada Gambar 1, kajian ini merumuskan tiga proposisi 339 

sebagai dasar bagi pengujian empiris pada tahap penelitian selanjutnya. 340 

Proposisi 1 (P1): Persepsi etika diduga berhubungan dengan pola penggunaan media 341 

sosial yang bertanggung jawab di kalangan mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki 342 

pemahaman etis yang baik mengenai tanggung jawab, kejujuran, penghormatan privasi, dan 343 

kepatuhan terhadap norma digital cenderung lebih berhati-hati dalam berinteraksi di media 344 

sosial (Nana et al., 2025; Harahap et al., 2024). 345 

Proposisi 2 (P2): Self control diduga berhubungan dengan pola penggunaan media sosial 346 

yang bertanggung jawab di kalangan mahasiswa. Kemampuan menahan dorongan impulsif, 347 

mengelola emosi, mengatur waktu, dan mempertimbangkan konsekuensi sebelum bertindak 348 

memungkinkan mahasiswa menggunakan media sosial secara lebih bijaksana dan produktif 349 

(Chairiyah et al., 2025; Oktaviani et al., 2025). 350 

Proposisi 3 (P3): Persepsi etika dan self control diduga saling berkaitan dan secara 351 

bersama-sama (simultan) berhubungan dengan pola penggunaan media sosial mahasiswa. 352 

Proposisi ini berangkat dari argumen bahwa pemahaman etis yang baik belum tentu terwujud 353 

menjadi perilaku yang etis apabila tidak disertai kemampuan pengendalian diri yang 354 

memadai; sebaliknya, kemampuan pengendalian diri akan lebih terarah apabila dilandasi oleh 355 

pemahaman etis yang kuat (Djamil, 2023). Dengan demikian, self control diduga berperan 356 

sebagai mekanisme yang menjembatani pemahaman etis (persepsi etika) menjadi perilaku 357 

digital yang nyata. 358 
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Ketiga proposisi tersebut sejalan dengan dan memperluas temuan penelitian terdahulu 359 

yang menunjukkan hubungan positif antara etika digital dan kontrol diri (Azzahra et al., 2022), 360 

dengan menempatkan persepsi etika dan self control secara berpasangan pada konteks 361 

mahasiswa sebagai kelompok yang relatif lebih matang namun tetap rentan terhadap 362 

tekanan sosial digital dibandingkan kelompok pelajar usia sekolah menengah. 363 

KESIMPULAN 364 

Kajian konseptual ini menyimpulkan bahwa persepsi etika dan self control merupakan 365 

dua konstruk psikologis yang saling melengkapi dalam membentuk perilaku penggunaan 366 

media sosial yang bertanggung jawab di kalangan mahasiswa. Persepsi etika berperan sebagai 367 

landasan kognitif yang membentuk pemahaman mengenai benar dan salah dalam aktivitas 368 

digital, sedangkan self control berperan sebagai mekanisme regulatif yang memungkinkan 369 

pemahaman tersebut terwujud secara konsisten dalam tindakan nyata. Melalui sintesis teori 370 

dan pemetaan terhadap tiga penelitian terdahulu, kajian ini menyusun kerangka konseptual 371 

yang menempatkan kedua variabel tersebut sebagai faktor yang diduga berhubungan — baik 372 

secara parsial maupun simultan — dengan pola penggunaan media sosial mahasiswa, serta 373 

merumuskan tiga proposisi (P1, P2, P3) sebagai dasar pengujian empiris lanjutan. 374 

Secara teoretis, kajian ini memberikan kontribusi pada literatur psikologi sosial, psikologi 375 

pendidikan, dan literasi digital dengan menawarkan kerangka yang memosisikan persepsi 376 

etika — bukan etika digital secara umum — sebagai variabel yang berpasangan dengan self 377 

control pada konteks mahasiswa. Secara praktis, sintesis ini dapat menjadi bahan 378 

pertimbangan bagi perguruan tinggi dalam merancang program literasi digital dan pendidikan 379 

karakter, bagi mahasiswa dalam meningkatkan kesadaran etis dan kemampuan pengendalian 380 

diri saat bermedia sosial, serta bagi peneliti selanjutnya yang hendak menguji proposisi-381 

proposisi tersebut secara empiris. 382 

Kajian ini memiliki keterbatasan karena bersifat konseptual dan belum menyajikan 383 

pengujian data primer, sehingga proposisi yang dirumuskan masih bersifat dugaan teoretis 384 

yang perlu diverifikasi secara empiris. Sebagai tindak lanjut, kerangka dan proposisi ini 385 

direncanakan untuk diuji secara kuantitatif melalui pendekatan korelasional dan analisis 386 

regresi linear berganda pada populasi mahasiswa Program Studi Akuntansi Syariah IAIN 387 

Parepare, dengan menggunakan kuesioner berskala Likert yang disusun berdasarkan 388 

indikator-indikator yang telah disintesis pada bagian Hasil dan Pembahasan. Penelitian 389 
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lanjutan juga disarankan memperluas cakupan subjek ke program studi atau perguruan tinggi 390 

lain, serta mempertimbangkan pendekatan kualitatif untuk menggali secara mendalam 391 

pengalaman mahasiswa dalam mengelola etika dan pengendalian diri di ruang digital. 392 
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